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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk227532516]Aulia Salsabila Zakiyyah Nur, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal dan Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Sektor Teknologi. Dibimbing oleh Ibu Yana Ulfah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan tahunan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024. Metode penentuan sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 13 perusahaan. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 22.00. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan dengan arah hubungan negatif terhadap nilai perusahaan.
Kata kunci: Ukuran perusahaan, Profitabilitas, Struktur modal, Keputusan investasi, Nilai perusahaan

ABSTRACT
Aulia Salsabila Zakiyyah Nur, The Effect of Firm Size, Profitability, Capital Structure, and Investment Decisions on Firm Value in Technology Sector Companies. Supervised by Mrs. Yana Ulfah. This study aims to examine the effect of firm size, profitability, capital structure, and investment decisions on firm value. This research is a quantitative study using secondary data obtained from the annual reports of technology sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2022–2024. The sampling method used purposive sampling technique with a total sample of 13 companies. Data analysis was conducted using multiple linear regression analysis with the assistance of SPSS version 22.00. The results show that profitability, capital structure, and investment decisions have a significant positive effect on firm value, while firm size has no significant effect and shows a negative relationship with firm value.
Keywords: Firm size, Profitability, Capital structure, Investment decisions, Firm value
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc209165194]Latar Belakang
Percepatan transformasi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mendorong perubahan besar dalam struktur perekonomian, khususnya melalui pertumbuhan signifikan pada sektor teknologi. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa inovasi digital kini menjadi komponen strategis dalam membentuk pola baru aktivitas ekonomi modern, terutama pada ranah e-bisnis dan konsep ekonomi 5.0. Penerapan teknologi digital telah mendorong lahirnya ekosistem bisnis yang saling terhubung, adaptif terhadap perubahan serta mampu merespons kebutuhan pasar dengan cepat (Maulidina & Pramono, 2024). 
Perusahaan-perusahaan sektor teknologi kini memainkan peran penting sebagai penggerak utama ekonomi digital, tidak hanya melalui penyediaan layanan berbasis teknologi tetapi juga melalui kontribusi terhadap efisiensi operasional lintas industri. Hal ini terlihat dari bertambahnya jumlah perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (Kristiawan & Oktavia, 2025), sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut:
[image: ] 
[bookmark: _Toc227020774][bookmark: _Toc227500246][bookmark: _Hlk227020578]Gambar 1.1 Diagram Peningkatan Jumlah Perusahaan Sektor Teknologi 
Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
Berdasarkan gambar tersebut, jumlah perusahaan sektor teknologi mengalami peningkatan secara bertahap dari 34 perusahaan pada tahun 2022 menjadi 44 perusahaan pada tahun 2023 dan kembali meningkat menjadi 49 perusahaan pada tahun 2024. Peningkatan ini menunjukkan adanya pertumbuhan sektor teknologi yang cukup positif di pasar modal Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.
Era digital telah mengubah paradigma penilaian terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Asrul (2024) menyatakan bahwa perusahaan yang adaptif terhadap perubahan teknologi memiliki posisi pasar yang lebih kuat dibandingkan perusahaan yang kurang inovatif. Hal ini menegaskan bahwa perusahaan sektor teknologi memiliki karakteristik dinamis yang menuntut inovasi berkelanjutan dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan yang cepat. 
Perusahaan sektor teknologi sering kali belum mencetak laba namun memiliki nilai pasar tinggi karena potensi pertumbuhannya di masa depan. Sebaliknya, perusahaan yang tidak mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dapat mengalami penurunan nilai dan kehilangan keunggulan bersaing (Asrul et al., 2025) . Oleh karena itu, penilaian terhadap nilai perusahaan teknologi tidak dapat hanya didasarkan pada kinerja keuangan jangka pendek, tetapi juga harus mempertimbangkan faktor fundamental yang mencerminkan arah, potensi dan strategi jangka panjang perusahaan. 
Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan kinerja dan prospek bisnis yang menjadi dasar kepercayaan pasar terhadap entitas tersebut (Putri & Anismadiyah, 2024). Nilai ini umumnya tercermin dari harga saham perusahaan di pasar modal dan menjadi tolak ukur dalam pengambilan keputusan investasi. Nilai perusahaan merepresentasikan harga yang bersedia dibayar investor terhadap perusahaan, yang terefleksi melalui harga saham di pasar dan biasanya diukur menggunakan price to book value (PBV). Semakin tinggi PBV menunjukkan semakin besar kepercayaan pasar terhadap perusahaan, yang berdampak pada kenaikan return saham dan peningkatan nilai perusahaan (Adeliani & Roosdiana, 2022).
[image: ]
[bookmark: _Toc227020775][bookmark: _Toc227500247]Gambar 1.2 Grafik Rata-rata PBV Perusahaan Sektor Teknologi 
Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
Berdasarkan gambar 1.1 rata-rata price to book value (PBV) sektor teknologi pada tahun 2022-2024 menunjukkan pergerakan yang fluktuatif. Secara teoritis, nilai perusahaan pada sektor teknologi sangat dipengaruhi oleh ekspektasi pertumbuhan dan inovasi, karena sektor ini lebih bertumpu pada kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai di masa depan dibandingkan pada aset fisik. Oleh karena itu, perubahan kondisi ekonomi dan kinerja perusahaan akan cepat memengaruhi persepsi investor.
Pada tahun 2022, rata-rata PBV tercatat sebesar 2,27 mencerminkan optimisme pasar terhadap prospek pertumbuhan sektor teknologi pasca-pandemi. Kondisi ini menunjukkan bahwa meningkatnya kebutuhan digitalisasi mendorong ekspektasi investor terhadap pertumbuhan perusahaan, sehingga pasar memberikan penilaian yang lebih tinggi.
Namun, pada tahun 2023 rata-rata PBV mengalami penurunan menjadi 1,52. Penurunan ini diduga disebabkan oleh koreksi pasar akibat realisasi kinerja yang belum sepenuhnya memenuhi ekspektasi, meningkatnya biaya riset dan pengembangan serta tekanan kondisi makroekonomi seperti kenaikan suku bunga dan ketidakpastian global. Keadaan tersebut menyebabkan meningkatnya persepsi risiko dan menurunnya ekspektasi pertumbuhan, sehingga nilai perusahaan ikut mengalami penurunan.
Selanjutnya, pada tahun 2024 rata-rata PBV kembali meningkat menjadi 2,25 yang mengindikasikan mulai pulihnya kepercayaan investor. Perbaikan kinerja perusahaan serta kondisi ekonomi yang lebih stabil mendorong meningkatnya kembali ekspektasi investor terhadap prospek perusahaan, sehingga nilai perusahaan kembali mengalami kenaikan.
Dengan demikian, fluktuasi PBV pada sektor teknologi menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak bersifat tetap, melainkan sangat dipengaruhi oleh perubahan ekspektasi investor, kinerja perusahaan, serta kondisi ekonomi yang berkembang.
Secara keseluruhan, tren fluktuatif ini menunjukkan bahwa penilaian pasar terhadap perusahaan sektor teknologi sangat dipengaruhi oleh perubahan ekspektasi investor, kinerja perusahaan dan kondisi ekonomi yang berkembang. Oleh karena itu, diperlukan analisis terhadap faktor-faktor fundamental yang dapat memengaruhi nilai perusahaan, seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi.
Ukuran perusahaan menggambarkan tingkat besarnya aset yang dimiliki oleh suatu entitas bisnis (Cahya et al., 2021). Perusahaan yang memiliki skala besar umumnya dianggap menunjukkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan yang baik (Yuliani & Jonnardi, 2021). Namun, dalam sektor teknologi ukuran yang besar tidak selalu mencerminkan efisiensi yang tinggi karena kompleksitas organisasi yang meningkat dapat menghambat fleksibilitas inovasi serta memperlambat kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi yang berlangsung cepat.
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya (Handayani et al., 2025). Profitabilitas yang tinggi dipandang sebagai sinyal positif bagi investor karena peningkatan laba bersih menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memberikan imbal hasil yang lebih baik melalui pembagian dividen (Fridatien, 2024). Namun, dalam sektor teknologi, sering kali mengorbankan keuntungan jangka pendek untuk fokus pada ekspansi dan inovasi jangka panjang, sehingga interpretasi terhadap profitabilitas harus disesuaikan dengan strategi pertumbuhan perusahaan.
Struktur modal adalah cerminan dari bagaimana perusahaan membiayai operasinya, baik melalui ekuitas maupun utang. Struktur modal yang optimal mampu meminimalkan biaya modal sekaligus memaksimalkan nilai perusahaan (Ardianti et al., 2025). Penggunaan utang dalam proporsi yang tepat dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, seperti penghematan pajak dan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan sumber pendanaan. Selain itu, pemanfaatan utang yang efektif juga dapat mendukung kegiatan operasional dan ekspansi usaha, termasuk pada perusahaan sektor teknologi yang membutuhkan pendanaan besar untuk pengembangan dan inovasi.
Keputusan investasi berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengalokasikan sumber daya ke proyek-proyek yang diharapkan mampu menghasilkan arus kas serta meningkatkan nilai perusahaan di masa depan (Wijayanti & Setiawati, 2024). Investasi yang efektif dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan menciptakan arus kas masa depan yang positif. Bagi perusahaan sektor teknologi, keputusan investasi sangat krusial mengingat pentingnya inovasi, pengembangan produk dan akuisisi teknologi baru sebagai bagian dari strategi pertumbuhan.
Teori sinyal memberikan landasan teoritis yang relevan untuk menjelaskan bagaimana manajemen perusahaan memengaruhi persepsi investor melalui berbagai keputusan keuangan dan operasional. Menurut Hidayat & Arfan (2022) sinyal merupakan tindakan yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan untuk memberikan indikasi kepada investor mengenai pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan di masa mendatang.
Teori ini menyatakan bahwa perusahaan cenderung memberikan sinyal kepada pasar untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen internal dan pihak eksternal seperti investor. Dalam kerangka teori sinyal, ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi dapat dilihat sebagai bentuk sinyal yang mencerminkan kondisi dan arah strategis perusahaan kepada pasar. 
[bookmark: _Hlk200613661]Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh faktor-faktor fundamental tersebut terhadap nilai perusahaan masih menunjukkan keberagaman hasil. Penelitian oleh Laksono & Rahayu (2021) menemukan bahwa profitabilitas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh tidak signifikan positif terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian lain oleh Sari & Mahroji (2023) menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan positif, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif, sedangkan keputusan investasi berpengaruh tidak signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, Damayanti & Retnani (2024) menemukan bahwa profitabilitas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, struktur modal berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh masing-masing variabel terhadap nilai perusahaan dapat berbeda tergantung pada karakteristik industri dan periode waktu yang diteliti. 
Penelitian ini penting mengingat pesatnya perkembangan teknologi dan transformasi digital yang terus berlangsung, sehingga dibutuhkan data dan analisis khusus untuk memahami faktor-faktor fundamental yang memengaruhi nilai perusahaan sektor teknologi. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi manajemen, investor serta regulator dalam menghadapi dinamika pasar yang semakin kompleks.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan data sekunder dari laporan keuangan perusahaan sektor teknologi yang dipublikasikan melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor fundamental yang mendorong peningkatan nilai perusahaan di tengah pesatnya perkembangan era digital.
[bookmark: _Toc209165195]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
3. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
4. Apakah keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024?
[bookmark: _Toc209165196]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
2. Untuk menguji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
3. Untuk menguji pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.
4. Untuk menguji pengaruh keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2022-2024.

[bookmark: _Toc209165197]Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis:
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris yang memperluas pemahaman mengenai pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan di masa mendatang serta memperkaya kajian mengenai teori sinyal dalam menjelaskan bagaimana informasi fundamental perusahaan memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan.
b. Manfaat Praktis:
1. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat menjadi acuan bagi manajemen perusahaan sektor teknologi dalam merumuskan kebijakan keuangan yang dapat meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan.
2. Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat memberikan informasi tambahan yang berguna dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan sektor teknologi, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih rasional dan berbasis data.
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[bookmark: _Toc209165198]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc209165199]Landasan Teori
[bookmark: _Hlk200616537][bookmark: _Toc209165200]Signalling Theory (Teori Sinyal)
Teori sinyal dikemukakan pertama kali oleh Michael Spence melalui penelitiannya yang berjudul Job Market Signaling dimana dijelaskan bahwa pihak yang memiliki informasi lebih akan memberikan informasi kepada pihak lain melalui suatu sinyal. Pihak penerima kemudian menggunakan informasi tersebut untuk memahami kondisi perusahaan dan menyesuaikan keputusan yang akan diambil (Cahyani et al., 2024). Sinyal tersebut disampaikan melalui berbagai bentuk informasi yang mencerminkan aktivitas dan keputusan yang telah dilakukan oleh manajemen dalam memenuhi harapan para pemegang saham.
Perusahaan juga terdorong untuk menyampaikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal untuk mengurangi asimetri informasi karena manajemen perusahaan memiliki informasi yang lebih lengkap mengenai kondisi dan prospek perusahaan dibandingkan dengan pihak eksternal. Informasi tersebut mencakup data, catatan serta gambaran kondisi masa lalu maupun proyeksi masa depan yang berperan penting bagi kelangsungan hidup perusahaan dan dampaknya di kemudian hari (Fajriah et al., 2022).
Informasi yang disampaikan melalui laporan keuangan dan pengungkapan lainnya menjadi sarana komunikasi penting antara manajemen dan investor. Melalui informasi ini, manajemen menyampaikan kondisi finansial dan operasional perusahaan yang dapat memengaruhi keputusan investasi serta membentuk persepsi pasar terhadap kinerja dan prospek perusahaan. Perusahaan yang menyajikan pengungkapan keuangan secara berkualitas memberikan kepercayaan lebih besar kepada investor dalam mengambil keputusan investasi (Yoro, 2024).
[bookmark: _Toc209165201]Nilai Perusahaan
Perusahaan didirikan dengan visi dan tujuan tertentu, yang dicapai melalui penerapan strategi yang efektif. Salah satu tujuan utamanya adalah meningkatkan nilai perusahaan semaksimal mungkin. Nilai suatu perusahaan tercermin dari harga sahamnya, yang menunjukkan kesediaan investor untuk membayar sesuai dengan persepsi mereka terhadap kinerja dan potensi perusahaan dalam memperoleh dana (Fridatien, 2024).
Menurut Jaya dalam Hasan & Meidiyustiani (2023) nilai perusahaan mencerminkan tingkat keberhasilan yang telah dicapai sejak awal berdirinya hingga periode saat ini, sekaligus menunjukkan sejauh mana kinerja keuangan perusahaan terealisasi. Kondisi tersebut menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi pandangan investor maupun calon investor terhadap prospek perusahaan.
Nilai perusahaan menjadi aspek yang sangat penting bagi para pemegang saham karena berkaitan erat dengan tingkat kesejahteraan yang mereka peroleh. Semakin tinggi nilai suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat kemakmuran yang dapat dinikmati oleh para pemegang (Nggonngi & Hwihanus, 2025). Oleh karena itu, perusahaan perlu memaksimalkan berbagai faktor, baik internal seperti kepemilikan aset dan struktur permodalan, maupun eksternal seperti potensi pasar dan perubahan tren untuk mendorong pertumbuhan nilai perusahaan (Laksono & Rahayu, 2021).
[bookmark: _Toc209165202]Ukuran Perusahaan
Menurut Alamsyah et al. (2023) ukuran perusahaan menggambarkan besaran dan kapasitas suatu perusahaan yang dapat dinilai berdasarkan total aset, total ekuitas, maupun tingkat penjualan yang dihasilkan. Secara sederhana, ukuran perusahaan juga mencerminkan keseluruhan kekayaan yang dimiliki, baik berupa aset lancar maupun aset tetap (Hasan & Meidiyustiani, 2023).
Ukuran perusahaan mencerminkan besarnya total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar total aset, maka semakin besar pula modal yang diinvestasikan (Fidiena & Nursiam, 2024). Selain itu, tingginya tingkat penjualan menunjukkan intensitas aktivitas operasional yang pada akhirnya mencerminkan tingkat perputaran uang dalam perusahaan.
Ukuran perusahaan sering dijadikan indikator dalam menilai stabilitas keuangan dan kapasitas operasional perusahaan. Semakin besar skala suatu perusahaan, semakin tinggi pula kemampuan perusahaan tersebut dalam memperoleh keunggulan bersaing karena memiliki kekuatan modal yang lebih besar untuk menghadapi dinamika dan tekanan kompetisi di pasar (Daryatno, 2022). Hal ini menjadikan ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi persepsi investor dan kreditor.
[bookmark: _Toc209165203]Profitabilitas
Setiap perusahaan pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh laba secara optimal (Vidyasari et al., 2021) dan kemampuan dalam mencapai tujuan tersebut tercermin melalui tingkat profitabilitasnya. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh sumber daya dan kemampuannya, baik yang berasal dari aktivitas penjualan, penggunaan aset maupun pemanfaatan modal (Putri et al., 2024). Dengan demikian, nilai profitabilitas dapat digunakan sebagai tolak ukur kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan penggunaan aset atau modal yang dimiliki perusahaan (Ludianingsih et al., 2022).
Profitabilitas tidak hanya berperan sebagai tolok ukur kinerja perusahaan, tetapi juga sebagai dasar dalam pengambilan keputusan strategis, seperti ekspansi usaha, pembagian dividen dan restrukturisasi keuangan. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi umumnya mampu menciptakan nilai lebih besar bagi pemegang saham dan meningkatkan kepercayaan pasar (Pratiwi et al., 2024).
[bookmark: _Toc209165204]Struktur Modal
Struktur modal adalah proporsi pembiayaan jangka panjang perusahaan yang berasal dari modal sendiri dan utang, yang mencerminkan kebijakan perusahaan dalam mengelola risiko dan pengembalian. Menurut Hidayah & Benarda (2024) struktur modal merupakan susunan pendanaan jangka panjang perusahaan yang bersifat permanen terdiri dari ekuitas, utang, saham preferen dan saham biasa.
Dalam memperoleh sumber dana, perusahaan harus mempertimbangkan keseimbangan utang dan modalnya. Menurut Saichi & Kurnia (2025) struktur modal dikatakan optimal apabila komposisi pendanaan antara utang dan ekuitas mampu menyeimbangkan risiko serta pengembalian, sehingga biaya modal minimum dan nilai perusahaan maksimum dapat dicapai. Struktur modal menjadi hal yang krusial bagi perusahaan karena kualitasnya langsung memengaruhi kondisi keuangan perusahaan, yang pada akhirnya berdampak pada nilai perusahaan itu sendiri. 
Struktur modal yang sehat dapat menurunkan risiko kebangkrutan, meningkatkan profitabilitas dan memperkuat citra perusahaan di mata investor. Struktur modal yang dimiliki perusahaan harus sejalan dengan tujuan strategis jangka panjang. Ketidakseimbangan dalam komposisi pendanaan dapat menghambat strategi dan perkembangan usaha. Oleh karena itu, manajemen perlu menyesuaikan struktur modal sesuai dengan situasi operasional dan kondisi pasar (Tan, 2024).
[bookmark: _Toc209165205][bookmark: _Hlk198475544]Keputusan Investasi
Keputusan investasi merupakan langkah manajemen perusahaan untuk menyalurkan dana ke berbagai bentuk investasi, seperti pembelian aset yang diharapkan dapat menghasilkan keuntungan di masa depan. Tujuan dari keputusan investasi ialah memperoleh tingkat laba yang maksimal dengan mempertimbangkan risiko yang harus ditanggung (Husnafaza et al., 2023).
Keputusan investasi berkaitan dengan penentuan alokasi dana perusahaan, baik yang bersumber dari internal maupun eksternal, ke dalam berbagai aset produktif. Penggunaan dana tersebut untuk kegiatan investasi diharapkan dapat mendorong pertumbuhan perusahaan di masa mendatang. Pengelolaan keputusan investasi yang efektif akan meningkatkan keuntungan sehingga nilai perusahaan turut meningkat (Ismail & Wulandari, 2023). 
Perusahaan dengan tingkat keputusan investasi yang tinggi cenderung lebih mudah menarik perhatian investor, sehingga dapat meningkatkan minat beli saham perusahaan tersebut (Rajagukguk et al., 2025). Hal ini dikarenakan investor melihat keputusan investasi sebagai bentuk keyakinan manajemen terhadap prospek usaha. Ketika manajemen mengambil keputusan investasi yang dinilai potensial, maka pasar akan merespons positif dan hal ini berpotensi meningkatkan harga saham perusahaan. Oleh karena itu, transparansi informasi terkait investasi yang dilakukan juga menjadi penting agar investor dapat menilai risiko dan potensi pengembalian yang dimiliki perusahaan.
2.2 [bookmark: _Toc209165206]Penelitian Terdahulu
Banyak penelitian telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. Berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang dirangkum dari beberapa jurnal terkait dengan penelitian mengenai nilai perusahaan:
[bookmark: _Toc211449153][bookmark: _Toc227500407][bookmark: _Hlk211852707]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk227437858]No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Yuniastri et al. (2021)

	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Profitabilitas
X2: Kebijakan dividen 
X3: Keputusan investasi
X4: Struktur modal
X5: Ukuran perusahaan
	Analisis regresi
	[bookmark: _Hlk210902769]Keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan negatif, kebijakan dividen dan struktur modal tidak berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	2.
	Laksono & Rahayu (2021)
	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Profitabilitas 
X2: Keputusan investasi
X3: Ukuran perusahaan
	Analisis regresi
	Profitabilitas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh  signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

	3.
	Ludianingsih et al. (2022)
	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Profitabilitas 
X2: Likuiditas
X3: Ukuran perusahaan
X4: Keputusan investasi
	Analisis regresi
	Profitabilitas, likuiditas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.

	4.
	Ristiani & Sudarsi (2022)
	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Profitabilitas 
X2: Likuiditas
X3: Ukuran perusahaan
X4: Struktur modal
	Analisis regresi
	Profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif, sedangkan likuiditas tidak berpengaruh signifikan negatif, struktur modal tidak berpengaruh  signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

	5.
	Muzayin & Trisnawati (2022)
	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Struktur modal
X2: Ukuran perusahaan
X3: Umur perusahaan
X4: Profitabilitas
	Analisis regresi
	Ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh signifikan positif, umur perusahaan berpengaruh signifikan negatif,


[bookmark: _Hlk211853624]Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	
	sedangkan struktur modal tidak berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.

	6.
	Gz & Lisiantara (2022)
	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Profitabilitas
X2: Struktur modal
X3: Ukuran perusahaan
X4: Likuiditas
X5: Kebijakan dividen
	Analisis regresi
	Profitabilitas, struktur modal dan likuiditas berpengaruh signifikan negatif, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

	7.
	Sari & Mahroji (2023)
	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Struktur modal
X2: Profitabilitas
X3: Ukuran perusahaan
X4: Keputusan investasi

	Analisis regresi
	Struktur modal berpengaruh signifikan positif, profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif, sedangkan keputusan investasi tidak berpengaruh  signifikan positif terhadap nilai perusahaan.

	8.
	Yulisa & Wahyudi (2023)
	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Struktur modal
X2: Profitabilitas
X3: Ukuran perusahaan

	Analisis regresi
	Profitabilitas berpengaruh signifikan positif sedangkan struktur modal tidak berpengaruh signifikan positif, ukuran perusahaan tidak berpengaruh  signifikan negatif 


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Variabel Penelitian
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	
	terhadap nilai perusahaan.

	9.
	Damayanti & Retnani (2024)
	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Profitabilitas
X2: Struktur modal
X3: Keputusan investasi

	Analisis regresi
	Profitabilitas dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, struktur modal berpengaruh  signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.

	10.
	Ramadani et al. (2025)
	Dependen:
Y: Nilai perusahaan
Independen:
X1: Struktur modal
X2: Ukuran perusahaan
X3: Keputusan investasi

	Analisis regresi
	Struktur modal dan keputusan investasi berpengaruh signifikan positif, sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh  signifikan negatif terhadap nilai perusahaan.


Sumber: Review beberapa jurnal, 2025
2.3 [bookmark: _Toc209165207]Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual disusun untuk memberikan gambaran mengenai hubungan antara variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, keputusan investasi dan nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan signaling theory (teori sinyal) sebagai landasan teoritis yang menjelaskan bagaimana keputusan-keputusan keuangan dapat mencerminkan kondisi serta prospek perusahaan. 
Teori sinyal menjelaskan bahwa manajemen perusahaan dapat mengirimkan sinyal kepada investor melalui keputusan-keputusan keuangan yang diambil, seperti struktur modal, investasi dan tingkat profitabilitas. Sinyal tersebut bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kondisi dan prospek perusahaan di masa depan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. 
Seiring pesatnya perkembangan sektor teknologi, penyampaian sinyal oleh perusahaan memiliki arti penting mengingat industri ini bersifat dinamis dan inovatif. Oleh karena itu, kerangka konseptual ini dirancang untuk memetakan bagaimana ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi dapat berperan dalam memengaruhi nilai perusahaan, sesuai dengan prinsip-prinsip dalam teori sinyal. Adapun kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc211449761][bookmark: _Toc227500254]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.4 [bookmark: _Toc209165208]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc209165209][bookmark: _Hlk222753799]Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
Dalam teori sinyal, ukuran perusahaan dapat menjadi indikator kekuatan dan stabilitas operasional yang disampaikan kepada investor. Perusahaan dengan skala besar biasanya memiliki kondisi yang lebih stabil sehingga mereka lebih mudah memperoleh pendanaan untuk kegiatan operasional. Stabilitas ini mendorong pihak penyedia dana untuk memanfaatkan sumber daya secara optimal demi keuntungan perusahaan. Dana yang diperoleh kemudian dapat dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung aktivitas fungsional perusahaan dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan (Harija et al., 2023).
Perusahaan yang memiliki ukuran besar umumnya telah melalui tahap pertumbuhan yang stabil dan memiliki kemampuan untuk mengakses berbagai sumber pendanaan dengan lebih mudah, menurunkan risiko kebangkrutan dan meningkatkan kredibilitas di mata pihak eksternal. Ini menandakan bahwa semakin besar perusahaan, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan tersebut untuk menciptakan nilai yang lebih besar bagi pemegang saham (Sonnya & Wardhani, 2025). 
Dalam sektor teknologi, perusahaan yang besar biasanya memiliki modal yang lebih kuat untuk melakukan riset dan pengembangan, akuisisi teknologi baru serta memperluas pangsa pasar. Ukuran perusahaan dalam sektor ini juga mencerminkan kemampuan bersaing di industri yang terus berkembang secara dinamis. Penelitian oleh Ristiani & Sudarsi (2022) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, yang menunjukkan bahwa perusahaan dengan aset atau skala yang lebih besar cenderung memperoleh penilaian lebih tinggi dari investor. 
Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Muzayin & Trisnawati (2022) yang juga menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, dimana perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki nilai pasar yang lebih tinggi karena persepsi investor terhadap kestabilan dan potensi pertumbuhannya. Kedua temuan ini memperkuat pandangan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan daya saing dan nilai perusahaan di pasar. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.
2.4.2 [bookmark: _Toc209165210]Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Dalam teori sinyal, profitabilitas perusahaan dianggap sebagai indikator utama kinerja keuangan yang dapat mengirimkan sinyal positif kepada investor. Profitabilitas adalah pencapaian utama bagi suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, yang menjadi dasar bagi keberlangsungan kegiatan usaha dan pertumbuhan perusahaan di masa depan (Shafira & Sparta, 2024). 
Profitabilitas merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu perusahaan karena laba yang diperoleh harus mampu menutupi biaya operasional, memenuhi kewajiban utang dan memberikan dividen kepada pemegang saham. Tingkat profitabilitas yang tinggi tidak hanya berfungsi untuk menarik minat investor, tetapi juga meningkatkan peluang keberlanjutan usaha (Pratiwi et al., 2023).  Perusahaan yang mampu mencatatkan laba tinggi akan lebih mudah menarik minat investor karena dianggap mampu memberikan imbal hasil yang baik (Iswara et al., 2024). 
Dalam sektor teknologi, profitabilitas menjadi sangat penting karena sektor ini seringkali membutuhkan investasi besar dalam riset dan pengembangan. Perusahaan teknologi yang mampu tetap mencetak laba di tengah tekanan kompetitif dan kebutuhan inovasi terus-menerus dianggap memiliki keunggulan strategis dan kestabilan jangka panjang, yang meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. Penelitian oleh Laksono & Rahayu (2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, yang menandakan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba mampu memperbesar penilaian pasar yang diberikan investor.
Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian Yulisa & Wahyudi (2023) yang juga menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, laba yang tinggi dianggap merepresentasikan kinerja operasional yang efisien dan potensi pertumbuhan yang kuat pada akhirnya memperkuat keyakinan investor terhadap keberlanjutan usaha perusahaan. Kedua temuan ini memperkuat pandangan bahwa profitabilitas adalah sinyal penting yang meningkatkan persepsi positif investor terhadap nilai suatu perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.
2.4.3 [bookmark: _Toc209165211]Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan
Dalam teori sinyal, struktur modal perusahaan memberikan informasi kepada investor mengenai strategi pendanaan yang digunakan. Penggunaan utang dalam struktur modal sering dipandang sebagai sinyal positif karena mencerminkan keyakinan manajemen terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya serta prospek usaha di masa depan. Semakin besar penggunaan utang, semakin tinggi nilai perusahaan karena investor cenderung menafsirkan penggunaan utang sebagai sinyal adanya prospek bisnis yang kuat (Ashsifa & Kuncoro, 2025).
Kebijakan penambahan utang juga dianggap memberikan sinyal positif karena dapat membantu perusahaan mengoptimalkan penggunaan dana kas oleh manajemen (Adigunawan & Purwanto, 2023). Kemampuan perusahaan dalam mengelola dan membayar utang secara tepat waktu mencerminkan kondisi keuangan yang stabil dan kinerja yang baik. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan investor karena perusahaan dinilai mampu mengelola risiko keuangan secara efektif. Peningkatan kepercayaan tersebut akan mendorong minat investasi, meningkatkan permintaan saham dan berpotensi menaikkan nilai perusahaan di pasar.
Pada sektor teknologi, pengelolaan struktur modal menjadi semakin penting mengingat kebutuhan pendanaan yang besar untuk mendukung inovasi, pengembangan produk dan ekspansi usaha. Perusahaan yang mampu memanfaatkan utang secara efektif dan menjaga stabilitas keuangannya mencerminkan kualitas manajemen yang baik. Kondisi tersebut memberikan sinyal positif kepada investor, sehingga meningkatkan daya tarik perusahaan dan berpotensi mendorong peningkatan nilai perusahaan. Penelitian oleh Sari & Mahroji (2023) menemukan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, yang berarti bahwa penggunaan utang dalam proporsi yang tepat dapat meningkatkan nilai pasar perusahaan. 
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Ramadani et al. (2025) yang juga menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, di mana pengelolaan utang yang baik dapat meningkatkan kinerja keuangan dan kepercayaan investor. Kedua temuan ini memperkuat pandangan bahwa struktur modal yang dikelola secara optimal dapat memberikan dampak positif terhadap persepsi investor dan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3: Struktur modal berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.
2.4.4 [bookmark: _Toc209165212]Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan
Dalam teori sinyal, keputusan investasi merupakan bentuk komunikasi manajemen kepada investor bahwa perusahaan memiliki prospek jangka panjang dan komitmen untuk bertumbuh. Ketika perusahaan memutuskan untuk berinvestasi dalam proyek atau aset produktif, keputusan tersebut menjadi sinyal positif bahwa manajemen memiliki informasi lebih tentang potensi keuntungan dan keberlanjutan usaha yang belum diketahui pasar.
Alokasi dana perusahaan untuk aktivitas investasi dapat menjadi sinyal positif mengenai prospek pertumbuhan di masa mendatang, yang kemudian tercermin dalam kenaikan harga saham sebagai indikator nilai perusahaan (Bon & Hartoko, 2022). Ketepatan perusahaan dalam mengambil keputusan investasi dapat berdampak pada peningkatan nilai perusahaan, karena hal tersebut menunjukkan adanya peluang investasi yang berpotensi menghasilkan kelebihan keuntungan bagi perusahaan (Maharani & Kurnia, 2024).
Dalam sektor teknologi, keputusan investasi menjadi kunci dalam mendorong inovasi dan penciptaan nilai. Keberhasilan investasi pada teknologi baru atau produk inovatif dapat menempatkan perusahaan pada posisi dominan di pasar, sehingga meningkatkan ekspektasi pasar terhadap nilai perusahaan. Penelitian oleh Yuniastri et al. (2021) menunjukkan bahwa keputusan investasi berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, yang berarti bahwa semakin tepat perusahaan dalam menentukan alokasi dana untuk investasi produktif maka semakin tinggi pula nilai pasar perusahaan. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Ludianingsih et al. (2022) yang juga menemukan bahwa keputusan investasi berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan, di mana investasi yang diarahkan pada proyek-proyek yang menguntungkan dapat meningkatkan prospek pertumbuhan dan kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan di masa depan. Kedua temuan ini memperkuat pandangan bahwa keputusan investasi yang cermat dan strategis merupakan salah satu kunci dalam meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H4: Keputusan investasi berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan.
2.5 [bookmark: _Toc209165213]Model Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi variabel dependen, yaitu nilai perusahaan dan variabel independen meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, tujuan penelitian, tinjauan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka model penelitian yang menjadi dasar perumusan hipotesis dapat digambarkan sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc211449762][bookmark: _Toc227500255]Gambar 2.2 Model Penelitian

[bookmark: _Toc209165214]BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc209165215]Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan dua kelompok variabel, yaitu variabel dependen dan independen. Nilai perusahaan ditetapkan sebagai variabel dependen, sementara ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi berfungsi sebagai variabel independen.
3.1.1 [bookmark: _Toc209165216]Nilai Perusahaan (Y)
Nilai perusahaan mencerminkan sejauh mana pasar memberikan penilaian terhadap keseluruhan kinerja perusahaan, serta mencerminkan tingkat kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan ke depan. Nilai ini merupakan hasil akumulasi dari berbagai keputusan dan aktivitas operasional perusahaan sejak didirikan. Dalam penelitian ini, nilai perusahaan diukur menggunakan Price to Book Value (PBV) yaitu rasio yang menunjukkan perbandingan antara harga pasar saham dengan nilai buku per saham. PBV dapat dirumuskan sebagai berikut:PBV =
Harga Per Lembar Saham
Nilai Buku Per Lembar Saham








[bookmark: _Hlk200581489]Harga per lembar saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan akhir tahun dari masing-masing perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Harga ini dianggap mewakili penilaian pasar terhadap perusahaan pada akhir periode pelaporan tahunan.
Nilai buku per lembar saham diperoleh dari laporan posisi keuangan tahunan (neraca) masing-masing perusahaan. Nilai buku dihitung dengan cara membagi total ekuitas perusahaan dengan jumlah saham beredar. Data diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan dan tersedia melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id.
3.1.2 [bookmark: _Toc209165217]Ukuran Perusahaan (X1)
Ukuran perusahaan merepresentasikan skala operasional dan kekuatan sumber daya yang dimiliki suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, umumnya semakin tinggi daya saing dan akses terhadap sumber pendanaan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural dari total aset yang dimiliki perusahaan pada akhir tahun. Ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut:Size = Ln (Total Aset)








3.1.3 [bookmark: _Toc209165218]Profitabilitas (X2)
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang dikelola secara efisien. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin besar juga kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai dan menarik perhatian investor. Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA) yaitu rasio antara laba bersih setelah pajak dengan total aset. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut:ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset







3.1.4 [bookmark: _Toc209165219]Struktur Modal (X3)
Struktur modal adalah susunan pembiayaan perusahaan yang terdiri dari kombinasi antara utang dan ekuitas. Pemilihan struktur modal yang tepat akan berdampak pada stabilitas keuangan dan risiko perusahaan. Dalam penelitian ini, struktur modal diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) yaitu rasio yang menunjukkan proporsi antara total utang dan ekuitas perusahaan. DER dapat dirumuskan sebagai berikut:DER =
Total Utang
Total Ekuitas








3.1.5 [bookmark: _Toc209165220]Keputusan Investasi (X4)
Keputusan investasi mencerminkan ekspektasi manajemen dan investor terhadap pertumbuhan laba perusahaan di masa depan. Dalam penelitian ini, keputusan investasi diukur menggunakan Price Earnings Ratio (PER) yaitu rasio yang menggambarkan seberapa besar harga saham yang bersedia dibayar investor untuk setiap rupiah laba bersih perusahaan. PER dapat digunakan sebagai indikator optimisme pasar terhadap keputusan investasi yang diambil oleh perusahaan. PER dapat dirumuskan sebagai berikut:PER =
Harga Per Lembar Saham
Laba Per Lembar Saham








Harga per lembar saham yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga penutupan akhir tahun dari masing-masing perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Harga ini dianggap mewakili penilaian pasar terhadap perusahaan pada akhir periode pelaporan tahunan.
Laba per lembar saham diperoleh dari laporan laba rugi tahunan masing-masing perusahaan. EPS dihitung dengan cara membagi laba bersih setelah pajak dengan jumlah saham beredar. Data diperoleh dari laporan tahunan yang dipublikasikan oleh perusahaan dan tersedia melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id.
3.2 [bookmark: _Toc209165221]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc209165222]Populasi
Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik khusus yang ditentukan oleh peneliti sebagai fokus kajian, yang nantinya akan dianalisis untuk diambil kesimpulan. Perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2022 hingga 2024 merupakan populasi yang dipilih. Sebanyak 34 perusahaan sektor teknologi membentuk populasi keseluruhan penelitian ini.
3.2.2 [bookmark: _Toc209165223]Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik serupa dan dianggap dapat mewakili keseluruhan populasi. Dalam penelitian ini, penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini meliputi:
1. Perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022-2024.
2. Perusahaan sektor teknologi yang tidak berada dalam status suspensi perdagangan saham selama tahun 2022-2024.
3. Perusahaan sektor teknologi yang tidak mengalami kerugian selama tahun 2022-2024.
[bookmark: _Hlk222159382][bookmark: _Toc211449160]Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan melalui teknik purposive sampling, proses penentuan sampel dilakukan untuk memperoleh perusahaan sektor teknologi yang memenuhi persyaratan penelitian. Kriteria penentuan sampel disajikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc227500427]Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Sampel
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022-2024.
	34

	2.
	Perusahaan sektor teknologi yang berada dalam status suspensi perdagangan saham selama tahun 2022-2024
	(3)

	3.
	Perusahaan sektor teknologi yang mengalami kerugian selama tahun 2022-2024.
	(18)

	Jumlah perusahaan yang menjadi sampel
	13


[bookmark: _Hlk211334312]Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
[bookmark: _Toc211449161]Hasil penentuan sampel menunjukkan bahwa terdapat 13 perusahaan sektor teknologi yang sesuai dengan kriteria penelitian. Perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian disajikan sebagai berikut:




[bookmark: _Toc227500428]Tabel 3.2 Daftar Perusahaan yang Menjadi Sampel
	No.
	Kode
	Nama Perusahaan

	1.
	ATIC
	Anabatic Technologies Tbk.

	2.
	MLPT
	Multipolar Technology Tbk.

	3.
	MTDL
	Metrodata Electronics Tbk.

	4.
	PTSN
	Sat Nusapersada Tbk.

	5.
	GLVA
	Galva Technologies Tbk.

	6.
	WIFI
	Solusi Sinergi Digital Tbk.

	7.
	DCII
	DCI Indonesia Tbk.

	8.
	EDGE
	Indointernet Tbk.

	9.
	ZYRX
	Zyrexindo Mandiri Buana Tbk.

	10.
	UVCR
	Trimegah Karya Pratama Tbk.

	11.
	WGSH
	Wira Global Solusi Tbk.

	12.
	WIRG
	WIR ASIA Tbk.

	13.
	AXIO
	Tera Data Indonusa Tbk.


Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2025)
3.3 [bookmark: _Toc209165224]Jenis dan Sumber Data
[bookmark: _Hlk200578469]Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal, keputusan investasi dan nilai perusahaan. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti, melainkan dikumpulkan dari dokumen dan arsip yang telah diterbitkan sebelumnya oleh pihak lain. Dalam penelitian ini, data sekunder diambil dari laporan tahunan perusahaan sektor teknologi yang dipublikasikan melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id.
3.4 [bookmark: _Toc209165225]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data sekunder yang meliputi kegiatan mengumpulkan, mencatat dan mengelola data yang relevan dengan topik penelitian. Data diperoleh dari dokumen resmi yang dapat diakses dan diunduh melalui situs web Bursa Efek Indonesia di www.idx.co.id. Dokumen yang dimaksud berupa laporan tahunan perusahaan, khususnya perusahaan-perusahaan sektor teknologi yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
3.5 [bookmark: _Toc209165226]Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan dua metode utama dalam analisis data, yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Versi 22.00 dari perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) digunakan untuk memproses data dan menerapkan tingkat signifikansi 5% (α = 0,05).
3.5.1 [bookmark: _Toc209165227][bookmark: _Hlk222248243]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk menyajikan gambaran umum yang bersifat menyeluruh mengenai data penelitian. Prosedur ini melibatkan penghitungan dan penguraian ukuran-ukuran statistik penting seperti rata-rata (mean), nilai terendah, nilai tertinggi dan standar deviasi pada tiap variabel, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang karakteristik serta sebaran data dalam penelitian (Ghozali, 2021).
3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan kelayakan data sebelum dilakukan analisis regresi. Beberapa pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dari model regresi tersebar secara normal (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode kolmogorov-smirnov yang bersifat non-parametrik. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi  lebih besar dari 0,05. Jika terpenuhi, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
2. [bookmark: _Hlk222249939]Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan linier yang tinggi antar variabel independen dalam model (Ghozali, 2021). Keberadaan multikolinearitas dapat menyebabkan hasil estimasi parameter regresi menjadi tidak akurat. Suatu model dinyatakan tidak mengalami multikolinearitas apabila nilai tolerance berada di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10.
3. [bookmark: _Hlk222250500]Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varians pada error atau residual antara satu observasi dengan observasi lainnya (Ghozali, 2021). Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, heteroskedastisitas dinyatakan tidak terjadi apabila nilai signifikansi dari hasil uji lebih besar dari 0,05.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan antara residual pada satu periode dengan residual pada periode sebelumnya, yang umumnya terjadi pada data runtun waktu (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, pengujian autokorelasi menggunakan run test. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi bersifat acak atau membentuk pola tertentu. Model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga residual bersifat acak. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka residual tidak bersifat acak dan mengindikasikan adanya autokorelasi dalam model regresi.
3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Model persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + ε
Keterangan:
Y = Nilai Perusahaan
α = Konstanta 
β₁, β₂, β₃, β₄ = Koefisien regresi masing-masing variabel
X₁ = Ukuran Perusahaan
X₂ = Profitabilitas
X₃ = Struktur Modal 
X₄ = Keputusan Investasi
ε = Error 
3.5.4 [bookmark: _Toc209165229]Uji Hipotesis
1. Uji Statistik t
Uji t digunakan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas memiliki kontribusi yang signifikan dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan. Hasil uji t akan menunjukkan apakah suatu variabel berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat berdasarkan nilai probabilitas signifikansi yang dibandingkan dengan tingkat signifikansi (α = 0,05).
2. Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model regresi secara keseluruhan (Ghozali, 2021). Uji ini bertujuan untuk menilai apakah model yang digunakan layak atau tidak layak dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Jika hasil uji menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dinyatakan layak karena mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka model dinyatakan tidak layak karena tidak mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen secara memadai.
3. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen dalam suatu model (Ghozali, 2021). Nilai adjusted r square berada pada rentang 0 hingga 1, di mana nilai yang semakin tinggi menunjukkan bahwa proporsi kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabilitas nilai perusahaan semakin besar, serta telah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022–2024 dengan jumlah sebanyak 34 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Berdasarkan proses penentuan sampel yang telah dilakukan, diperoleh jumlah sampel akhir sebanyak 13 perusahaan. Dengan tahun pengamatan selama 3 tahun, maka total data amatan dalam penelitian ini adalah sebanyak 39 data. Proses penyaringan sampel disajikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc227500444]Tabel 4.1 Proses Penyaringan Sampel 
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022-2024.
	34

	2.
	Perusahaan sektor teknologi yang berada dalam status suspensi perdagangan saham selama tahun 2022-2024
	(3)

	3.
	Perusahaan sektor teknologi yang mengalami kerugian selama tahun 2022-2024.
	(18)

	Jumlah perusahaan yang menjadi sampel
	13

	Tahun pengamatan 2022-2024
	3

	Data amatan (13 × 3 tahun)
	39


Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2026)
4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data pada setiap variabel penelitian. Statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi jumlah data (N), nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penyebaran data dan kecenderungan nilai masing-masing variabel penelitian sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut. Hasil uji statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc227500445][bookmark: _Hlk227332223]Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	[bookmark: _Hlk227415920]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Ukuran Perusaan
	39
	24,77
	30,09
	27,8941
	1,39196

	Profitabilitas
	39
	,02
	,20
	,0792
	,03679

	Struktur Modal
	39
	,03
	25,07
	2,0651
	4,39601

	Keputusan Investasi
	39
	1,31
	239,12
	43,9362
	61,97364

	Nilai Perusahaan
	39
	,48
	55,38
	6,7877
	14,00568

	Valid N (listwise)
	39
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.2 hasil uji statistik deskriptif, jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 39 data. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata sebesar 27,8941 dengan nilai minimum 24,77 dan maksimum 30,09 serta standar deviasi sebesar 1,39196 yang menunjukkan variasi data relatif kecil. Profitabilitas memiliki rata-rata sebesar 0,0792 dengan nilai minimum 0,02 dan maksimum 0,20 serta standar deviasi 0,03679 yang menandakan penyebaran data cukup rendah. 
Struktur modal memiliki rata-rata sebesar 2,0651 dengan nilai minimum 0,03 dan maksimum 25,07 serta standar deviasi 4,39601 yang menunjukkan variasi data yang cukup tinggi. Keputusan investasi memiliki rata-rata sebesar 43,9362 dengan nilai minimum 1,31 dan maksimum 239,12 serta standar deviasi 61,97364 yang mengindikasikan tingkat penyebaran data yang sangat tinggi. Sementara itu, nilai perusahaan memiliki rata-rata sebesar 6,7877 dengan nilai minimum 0,48 dan maksimum 55,38 serta standar deviasi 14,00568 yang menunjukkan adanya variasi data yang cukup besar antar perusahaan.
4.2.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah data dalam penelitian mengikuti distribusi normal. Pengujian ini diperlukan karena dalam analisis regresi linier, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas dilakukan dengan metode one-sample kolmogorov-smirnov terhadap nilai residual yang tidak distandarisasi. Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc227500446]Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas
	[bookmark: _Hlk227255682]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	39

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	9,17282919

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,218

	
	Positive
	,218

	
	Negative
	-,218

	Test Statistic
	,218

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji normalitas menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini data tidak menunjukkan distribusi normal. Oleh karena itu, dilakukan langkah lanjutan berupa deteksi outlier untuk mengidentifikasi data yang memiliki nilai ekstrem. Metode yang digunakan adalah boxplot, yaitu teknik visualisasi data yang menggambarkan sebaran data berdasarkan nilai kuartil dan mampu mendeteksi data yang berada di luar batas minimum dan maksimum. Dalam metode ini, suatu data dikategorikan sebagai outlier apabila berada di luar rentang 1,5 kali interquartile range (IQR). Adapun hasil deteksi data outlier dengan metode boxplot disajikan pada gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc227500275][bookmark: _Hlk227419734]Gambar 4.1 Hasil Deteksi Data Outlier dengan Metode Boxplot 
Sumber: Output SPSS Versi 22


Berdasarkan gambar 4.1 hasil boxplot pada variabel nilai perusahaan yang diproksikan dengan price to book value (PBV), terlihat bahwa sebagian besar data terkonsentrasi pada rentang nilai yang relatif rendah sedangkan terdapat beberapa data yang berada jauh di atas batas maksimum (upper outliers). Data outlier tersebut antara lain terdapat pada perusahaan MLPT tahun 2024 dengan nilai PBV sebesar 51,36 dan pada perusahaan DCII dengan nilai PBV tahun 2022 sebesar 55,38, tahun 2023 sebesar 46,44 dan tahun 2024 sebesar 33,41. Nilai-nilai tersebut jauh lebih tinggi dibandingkan sebagian besar data lainnya, sehingga menyebabkan distribusi data menjadi tidak simetris dan menyimpang dari distribusi normal. 
Data yang teridentifikasi sebagai outlier tersebut kemudian dikeluarkan dari sampel penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki distribusi data agar lebih mendekati normal dan meningkatkan validitas serta keandalan hasil analisis regresi. Sebelum dilakukan penghapusan data outlier, jumlah data amatan dalam penelitian ini adalah sebanyak 39. Setelah penghapusan data outlier sebanyak 4, jumlah data yang digunakan dalam analisis selanjutnya menjadi 35 data amatan. Penghapusan data outlier ini berdampak pada berkurangnya variasi ekstrem sehingga distribusi data menjadi lebih stabil dan representatif. 
Keberadaan nilai PBV yang sangat tinggi sebelumnya dapat memengaruhi nilai rata-rata secara signifikan, meningkatkan standar deviasi dan berpotensi menyebabkan hasil estimasi menjadi bias dan kurang mencerminkan kondisi mayoritas perusahaan. Apabila data outlier tetap dipertahankan, maka distribusi data cenderung tetap tidak normal dan dapat memengaruhi hasil pengujian hipotesis, baik dari sisi signifikansi maupun arah hubungan antar variabel. Namun demikian, penghapusan data outlier dilakukan secara selektif dan berdasarkan pertimbangan metodologis agar tidak menghilangkan informasi penting, sehingga data yang digunakan tetap mampu merepresentasikan kondisi penelitian secara lebih akurat dan proporsional. Adapun hasil penyaringan sampel setelah eliminasi data outlier disajikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc227500447][bookmark: _Hlk227414674][bookmark: _Hlk227332089]Tabel 4.4 Hasil Penyaringan Sampel Setelah Eliminasi Data Outlier
	No.
	Keterangan
	Jumlah

	1.
	Perusahaan sektor teknologi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2022-2024.
	34

	2.
	Perusahaan sektor teknologi yang berada dalam status suspensi perdagangan saham selama tahun 2022-2024
	(3)

	3.
	Perusahaan sektor teknologi yang mengalami kerugian selama tahun 2022-2024.
	(18)

	Jumlah perusahaan yang menjadi sampel
	13

	Tahun pengamatan 2022-2024
	3

	Jumlah data amatan (13 × 3 tahun)
	39

	Jumlah data outlier
	(4)

	Jumlah data amatan setelah penghapusan data outlier
	35


Sumber: www.idx.co.id (Data diolah, 2026)
4.2.3 [bookmark: _Hlk227254062][bookmark: _Hlk222330770][bookmark: _Hlk227332236]Analisis Statistik Deskriptif Setelah Eliminasi Data Outlier
[bookmark: _Toc227500448][bookmark: _Hlk227254133][bookmark: _Hlk227254310][bookmark: _Hlk227332399]Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif Setelah Eliminasi Data Outlier
	[bookmark: _Hlk222732687]Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Ukuran Perusahaan
	35
	24,77
	30,09
	27,7746
	1,42098

	Profitabilitas
	35
	,02
	,20
	,0731
	,03290

	Struktur Modal
	35
	,03
	25,07
	2,1417
	4,61412

	Keputusan Investasi
	35
	1,31
	217,39
	30,1531
	44,68699

	Nilai Perusahaan
	35
	,48
	6,96
	2,2323
	1,70449

	Valid N (listwise)
	35
	
	
	
	


[bookmark: _Hlk222383284]Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji statistik deskriptif dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 24,77 dan maksimum sebesar 30,09 dengan rata-rata sebesar 27,7746 serta standar deviasi sebesar 1,42098. Rentang nilai yang relatif tidak terlalu lebar serta standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan rata-rata menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dalam sampel relatif seragam sehingga perbedaan skala perusahaan tidak terlalu ekstrem.
2. Profitabilitas memiliki nilai minimum sebesar 0,02 dan maksimum sebesar 0,20 dengan rata-rata sebesar 0,0731 serta standar deviasi sebesar 0,03290. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berada pada tingkat menengah dengan penyebaran data yang relatif rendah karena standar deviasi lebih kecil dari rata-rata. Kondisi ini mencerminkan karakteristik perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena sebagian laba masih dialokasikan untuk pengembangan teknologi, inovasi produk dan ekspansi usaha.
3. Struktur modal memiliki nilai minimum sebesar 0,03 dan maksimum sebesar 25,07 dengan rata-rata sebesar 2,1417 serta standar deviasi sebesar 4,61412. Rentang nilai yang cukup lebar dan standar deviasi yang lebih besar dari rata-rata menunjukkan adanya perbedaan strategi pendanaan yang signifikan antar perusahaan sehingga tingkat ketergantungan terhadap utang berbeda-beda.
4. Keputusan investasi memiliki nilai minimum sebesar 1,31 dan maksimum sebesar 217,39 dengan rata-rata sebesar 30,1531 serta standar deviasi sebesar 44,68699. Tingginya standar deviasi dibandingkan rata-rata serta rentang nilai yang sangat luas menunjukkan bahwa kebijakan investasi antar perusahaan sangat beragam yang mencerminkan perbedaan strategi pertumbuhan dan ekspansi masing-masing perusahaan.
5. Nilai perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 0,48 dan maksimum sebesar 6,96 dengan rata-rata sebesar 2,2323 serta standar deviasi sebesar 1,70449. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa penilaian pasar terhadap perusahaan berada pada tingkat menengah. Standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata mencerminkan bahwa nilai perusahaan relatif berada di sekitar nilai rata-rata. Hal ini mencerminkan adanya perbedaan persepsi investor terhadap prospek dan kinerja perusahaan sektor teknologi.
Secara umum, standar deviasi yang lebih besar dari rata-rata menunjukkan tingkat heterogenitas data yang tinggi sedangkan standar deviasi yang lebih kecil dari rata-rata menunjukkan data yang lebih stabil. Tingkat variasi ini penting karena dapat memengaruhi kemampuan model regresi dalam menjelaskan hubungan antar variabel penelitian.







4.2.4 [bookmark: _Hlk227333128]Uji Asumsi Klasik Setelah Eliminasi Data Outlier
1. Uji Normalitas Setelah Eliminasi Data Outlier
[bookmark: _Toc222825379][bookmark: _Toc227500449][bookmark: _Hlk222740056]Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Setelah Eliminasi Data Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,28836119

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,143

	
	Positive
	,143

	
	Negative
	-,087

	Test Statistic
	,143

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,066c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


[bookmark: _Hlk222485539][bookmark: _Hlk227255016]Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji normalitas menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,066. Nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi berdistribusi normal. Selain itu, nilai statistik uji sebesar 0,143 menunjukkan adanya penyimpangan maksimum antara distribusi data dengan distribusi normal. Namun demikian, karena nilai signifikansi berada di atas 0,05 penyimpangan tersebut tidak bersifat signifikan secara statistik. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas sehingga dapat dilanjutkan pada pengujian asumsi klasik lainnya dan analisis regresi.

Untuk memperkuat hasil uji normalitas secara statistik, dilakukan analisis visual menggunakan grafik normal P-P plot. Grafik ini bertujuan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi terdistribusi normal. Apabila titik-titik mengikuti dan berada di sekitar garis diagonal, maka residual dapat dikatakan berdistribusi normal. Hasil grafik normal P-P plot disajikan pada gambar berikut:
[bookmark: _Hlk222740719][image: ]
[bookmark: _Toc222825579][bookmark: _Toc227500276][bookmark: _Hlk222501550]Gambar 4.2 Grafik Normal P-P Plot
Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa titik-titik residual sebagian besar menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Meskipun terdapat sedikit penyimpangan pada beberapa bagian terutama di area tengah hingga atas, pola penyebaran titik masih relatif dekat dengan garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa residual dalam model regresi cenderung mengikuti distribusi normal. Dengan demikian, berdasarkan analisis grafik normal P-P plot asumsi normalitas dalam model regresi dapat dikatakan terpenuhi.

Selain menggunakan normal P-P plot, uji normalitas juga didukung dengan analisis histogram residual. Histogram digunakan untuk melihat bentuk distribusi residual secara visual. Jika pola yang terbentuk menyerupai kurva lonceng dan relatif simetris, maka residual dapat dinyatakan mendekati distribusi normal. Hasil histogram disajikan pada gambar berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc222825580][bookmark: _Toc227500277]Gambar 4.3 Histogram
[bookmark: _Hlk227327967]Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan gambar 4.3 terlihat bahwa batang histogram membentuk pola yang menyerupai kurva lonceng dan relatif simetris di sekitar nilai nol. Sebagian besar residual berkumpul di sekitar nilai tengah, sementara frekuensi semakin menurun pada bagian sisi kiri dan kanan. Selain itu, garis kurva normal yang ditampilkan pada histogram tampak mengikuti pola penyebaran data. Nilai mean yang mendekati nol serta pola distribusi yang relatif simetris menunjukkan bahwa residual cenderung berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa distribusi residual dalam model regresi mendekati distribusi normal sehingga asumsi normalitas dapat dikatakan terpenuhi.
2. [bookmark: _Hlk222518778]Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung multikolinearitas karena kondisi tersebut dapat memengaruhi ketepatan estimasi koefisien regresi. Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc222825380][bookmark: _Toc227500450][bookmark: _Hlk222741627]Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Ukuran Perusahaan
	,880
	1,137

	
	Profitabilitas
	,959
	1,042

	
	Struktur Modal
	,829
	1,207

	
	Keputusan Investasi
	,956
	1,046

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


[bookmark: _Hlk222520524]Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,880 dan VIF sebesar 1,137. Variabel profitabilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,959 dan VIF sebesar 1,042. Variabel struktur modal memiliki nilai tolerance sebesar 0,829 dan VIF sebesar 1,207. Sementara itu, variabel keputusan investasi memiliki nilai tolerance sebesar 0,956 dan VIF sebesar 1,046. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Oleh karena itu, model regresi layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.
3. [bookmark: _Hlk222523864]Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas atau memiliki varians residual yang konstan (homoskedastisitas). Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot, yaitu dengan melihat pola penyebaran antara nilai prediksi terstandarisasi dan residual terstudentisasi. Hasil uji heteroskedastisitas disajikan pada gambar berikut: 
[image: ]
[bookmark: _Toc222825581][bookmark: _Toc227500278]Gambar 4.4 Scatterplot
Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan gambar 4.4 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut, melebar atau bergelombang. Penyebaran yang acak tersebut menunjukkan bahwa varians residual relatif konstan pada berbagai tingkat nilai prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami heteroskedastisitas dan telah memenuhi asumsi homoskedastisitas sehingga layak untuk digunakan dalam analisis regresi lebih lanjut.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan runs test untuk mengetahui apakah residual terjadi secara acak atau tidak. Jika residual bersifat acak maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung autokorelasi. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi. Hasil uji autokorelasi disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc222825381][bookmark: _Toc227500451][bookmark: _Hlk222742418]Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-,08811

	Cases < Test Value
	17

	Cases >= Test Value
	18

	Total Cases
	35

	Number of Runs
	15

	Z
	-1,025

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,305

	a. Median


Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,305. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dalam model regresi terjadi secara acak. Dengan demikian, tidak terdapat gejala autokorelasi dalam model penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi klasik autokorelasi dan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis lebih lanjut.
4.2.5 Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu nilai perusahaan. Analisis regresi ini bertujuan untuk melihat bagaimana perubahan pada masing-masing variabel independen dapat memengaruhi nilai perusahaan dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Melalui model regresi linear berganda, dapat diketahui besarnya koefisien masing-masing variabel serta arah hubungan yang terbentuk dalam model penelitian. Hasil uji regresi linear berganda disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc222825382][bookmark: _Toc227500452][bookmark: _Hlk222742682]Tabel 4.9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	[bookmark: _Hlk227335252]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,726
	4,850
	
	,356
	,724

	
	Ukuran Perusahaan
	-,073
	,176
	-,061
	-,412
	,684

	
	Profitabilitas
	24,452
	7,300
	,472
	3,349
	,002

	
	Struktur Modal
	,184
	,056
	,498
	3,287
	,003

	
	Keputusan Investasi
	,011
	,005
	,297
	2,104
	,044

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh persaman regresi sebagai berikut:
Y = 1,726 – 0,073X₁ + 24,452X₂ + 0,184X₃ + 0,011X₄
[bookmark: _Hlk222673634]Berdasarkan persamaan di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 1,726 menunjukkan bahwa apabila ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi berada pada nilai nol, maka nilai perusahaan sebesar 1,726.
2. Ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar –0,073 yang menunjukkan arah hubungan negatif terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian, setiap kenaikan satu satuan ukuran perusahaan akan diikuti penurunan nilai perusahaan sebesar 0,073 satuan dengan asumsi variabel lain dalam keadaan tetap. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ukuran perusahaan cenderung diikuti penurunan nilai perusahaan dalam model penelitian ini.
3. Profitabilitas memiliki koefisien regresi sebesar 24,452 yang menunjukkan arah hubungan positif. Dengan demikian, setiap kenaikan satu satuan profitabilitas akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 24,452 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, maka nilai perusahaan cenderung mengalami peningkatan.
4. Struktur modal memiliki koefisien regresi sebesar 0,184 dengan arah hubungan positif. Dengan demikian, setiap kenaikan satu satuan struktur modal akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,184 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada struktur pendanaan perusahaan berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan.
5. Keputusan investasi memiliki koefisien regresi sebesar 0,011 yang juga menunjukkan arah hubungan positif. Dengan demikian, setiap kenaikan satu satuan keputusan investasi akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,011 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas atau kebijakan investasi perusahaan cenderung diikuti peningkatan nilai perusahaan.
4.2.6 Uji Hipotesis
1. Uji Statistik t
Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel serta melihat nilai signifikansi pada taraf 0,05. Berdasarkan derajat kebebasan (df) = 30, diperoleh nilai t tabel sebesar 1,697. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji statistik t disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc222825383][bookmark: _Toc227500453][bookmark: _Hlk222742786]Tabel 4.10 Hasil Uji Statistik t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,726
	4,850
	
	,356
	,724

	
	Ukuran Perusahaan
	-,073
	,176
	-,061
	-,412
	,684

	
	Profitabilitas
	24,452
	7,300
	,472
	3,349
	,002

	
	Struktur Modal
	,184
	,056
	,498
	3,287
	,003

	
	Keputusan Investasi
	,011
	,005
	,297
	2,104
	,044

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


[bookmark: _Hlk222674750]Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji statistik t dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1. Ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar –0,412 lebih kecil dari t tabel 1,697 dan nilai signifikansi sebesar 0,684 lebih besar dari 0,05. Selain itu, koefisien regresi bernilai negatif sedangkan hipotesis menyatakan arah positif. Dengan demikian, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan sehingga H₁ ditolak.
2. Profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar 3,349 lebih besar dari t tabel 1,697 dan nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05. Koefisien regresi bernilai positif dan sesuai dengan hipotesis. Dengan demikian, profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan sehingga H₂ diterima.
3. Struktur modal memiliki nilai t hitung sebesar 3,287 lebih besar dari t tabel 1,697 dan nilai signifikansi sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Koefisien regresi bernilai positif dan sesuai dengan hipotesis. Dengan demikian, struktur modal berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan sehingga H3 diterima.
4. Keputusan investasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,104 lebih besar dari t tabel 1,697 dan nilai signifikansi sebesar 0,044 lebih kecil dari 0,05. Koefisien regresi bernilai positif dan sesuai dengan hipotesis. Dengan demikian, keputusan investasi berpengaruh signifikan positif terhadap nilai perusahaan sehingga H₄ diterima.
2. Uji Statistik F
Uji statistik F digunakan untuk menguji kelayakan model regresi dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi pada taraf 0,05. Berdasarkan derajat kebebasan df₁ = 4 (jumlah variabel independen) dan df₂ = 30 (n – k – 1) dengan taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai F tabel sebesar 2,689. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dinyatakan signifikan. Hasil uji statistik F disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc222825384][bookmark: _Toc227500454]Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	42,344
	4
	10,586
	5,627
	,002b

	
	Residual
	56,436
	30
	1,881
	
	

	
	Total
	98,780
	34
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Keputusan Investasi, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal


[bookmark: _Hlk222674901]Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai F hitung 5,627 lebih besar dari F tabel 2,689 dan nilai signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak untuk digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa model yang digunakan mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara memadai.
3. [bookmark: _Hlk222674792]Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen dalam model regresi. Dalam penelitian ini, nilai yang digunakan untuk interpretasi adalah adjusted r square karena telah memperhitungkan jumlah variabel independen dalam model regresi. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc222825385][bookmark: _Toc227500455][bookmark: _Hlk222743398]Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,655a
	,429
	,352
	1,37157

	a. Predictors: (Constant), Keputusan Investasi, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan


Sumber: Output SPSS Versi 22
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai adjusted r square sebesar 0,352. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 35,2% variasi nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi dalam model penelitian ini. Sementara itu, sisanya sebesar 64,8% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang cukup dalam menjelaskan variasi nilai perusahaan, meskipun masih terdapat faktor lain di luar model yang turut memengaruhi nilai perusahaan.
4.3 Pembahasan 
4.3.1  Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _Hlk222787896]Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai t hitung sebesar –0,412 dengan nilai signifikansi sebesar 0,684. Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu, koefisien regresi menunjukkan arah negatif yang berarti peningkatan ukuran perusahaan cenderung diikuti oleh penurunan nilai perusahaan, meskipun pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. 
Hasil ini memberikan gambaran bahwa besar kecilnya total aset yang dimiliki perusahaan belum tentu mampu meningkatkan nilai perusahaan. Dengan kata lain, peningkatan ukuran perusahaan tidak secara otomatis meningkatkan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Investor cenderung tidak menjadikan ukuran perusahaan sebagai dasar utama dalam menentukan keputusan investasi, melainkan lebih berfokus pada faktor lain seperti kemampuan menghasilkan laba dan prospek pertumbuhan.
Tidak signifikannya pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh karakteristik perusahaan sektor teknologi yang tidak selalu bergantung pada besarnya aset fisik dalam menciptakan nilai perusahaan. Perusahaan teknologi umumnya lebih bertumpu pada aset tidak berwujud seperti inovasi teknologi, pengembangan produk digital, kualitas sumber daya manusia dan strategi bisnis yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. Kondisi ini menyebabkan ukuran perusahaan yang diukur melalui total aset menjadi kurang relevan dalam mencerminkan nilai perusahaan.
Selain itu, perusahaan dengan ukuran yang besar cenderung lebih mengutamakan kebijakan penahanan laba untuk mendukung ekspansi dan pengembangan usaha dibandingkan dengan pembagian dividen kepada pemegang saham. Kebijakan ini menunjukkan bahwa laba yang dihasilkan tidak seluruhnya didistribusikan kepada investor, melainkan digunakan kembali untuk memperkuat operasional dan pertumbuhan perusahaan di masa depan. Meskipun strategi ini dapat meningkatkan potensi pertumbuhan jangka panjang, bagi sebagian investor, khususnya yang berorientasi pada pendapatan dividen, kondisi tersebut dapat mengurangi daya tarik investasi. Investor cenderung lebih menyukai perusahaan yang mampu memberikan imbal hasil secara langsung melalui dividen, sehingga kebijakan penahanan laba dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap nilai perusahaan.
Dalam teori sinyal, ukuran perusahaan dapat dianggap sebagai sinyal positif yang mencerminkan stabilitas dan kekuatan perusahaan, mengingat perusahaan besar umumnya memiliki akses pendanaan yang lebih luas serta reputasi yang lebih baik di mata publik. Namun, dalam penelitian ini ukuran perusahaan tidak memberikan sinyal yang cukup kuat bagi investor untuk meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pasar lebih responsif terhadap sinyal yang bersifat kinerja nyata seperti laba dan pertumbuhan dibandingkan skala perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hermanto & Ratana (2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan dan memiliki arah hubungan negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan total aset tidak secara otomatis meningkatkan nilai perusahaan karena pengaruhnya tidak cukup kuat secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa investor lebih mempertimbangkan kebijakan pengelolaan laba serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan dan mendistribusikan keuntungan dibandingkan besarnya aset yang dimiliki perusahaan, sehingga ukuran perusahaan bukan menjadi faktor utama dalam meningkatkan nilai perusahaan.
Fenomena tersebut juga dapat dilihat pada salah satu perusahaan sektor teknologi yang menjadi sampel penelitian, yaitu PT Galva Technologies Tbk. Pada tahun 2023 ukuran perusahaan tercatat sebesar 27,56 dengan nilai perusahaan sebesar 2,48. Selanjutnya pada tahun 2024 ukuran perusahaan meningkat menjadi 27,74 namun nilai perusahaan justru menurun menjadi 1,10. Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan ukuran perusahaan yang mencerminkan bertambahnya total aset tidak selalu sejalan dengan peningkatan nilai perusahaan yang diproksikan melalui price to book value (PBV). Dengan demikian, pertumbuhan perusahaan dari sisi aset belum tentu menjadi pertimbangan utama bagi investor dalam menilai perusahaan, karena investor cenderung lebih memperhatikan kinerja perusahaan dan prospek keuntungan yang dapat dihasilkan di masa mendatang. 
4.3.2  Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _Hlk222792290]Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa profitabilitas memiliki nilai t hitung sebesar 3,349 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi bernilai positif yang berarti setiap peningkatan profitabilitas akan diikuti oleh peningkatan nilai perusahaan.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan nilai perusahaan. Profitabilitas mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset dan sumber daya perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin baik pula kinerja perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi bagi pemegang saham.
Pengaruh positif profitabilitas terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh fakta bahwa investor umumnya menjadikan laba sebagai salah satu indikator utama dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan kondisi operasional yang baik serta kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya secara efektif. Hal tersebut meningkatkan kepercayaan investor terhadap potensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan di masa mendatang.
Selain itu, tingkat profitabilitas yang tinggi juga mencerminkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan arus kas serta menjaga keberlanjutan usahanya. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba secara konsisten biasanya dinilai memiliki manajemen yang efektif serta strategi bisnis yang tepat. Oleh karena itu, peningkatan profitabilitas akan meningkatkan minat investor untuk menanamkan modalnya sehingga permintaan terhadap saham perusahaan meningkat dan pada akhirnya mendorong peningkatan nilai perusahaan.
Dalam teori sinyal, profitabilitas yang tinggi merupakan sinyal positif yang dikirimkan oleh manajemen kepada pasar mengenai prospek perusahaan di masa depan. Peningkatan laba menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang sehat dan memiliki potensi pertumbuhan yang baik. Sinyal positif tersebut akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan sehingga berdampak pada kenaikan harga saham dan pada akhirnya meningkatkan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Prajitno (2024) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan dan memiliki arah hubungan positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba maka nilai perusahaan cenderung meningkat karena pengaruhnya terbukti kuat secara statistik. Kondisi ini menggambarkan bahwa investor sangat memperhatikan tingkat profitabilitas sebagai indikator kinerja dan prospek perusahaan di masa depan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa profitabilitas merupakan salah satu faktor utama dalam meningkatkan nilai perusahaan.
[bookmark: _Hlk223674810]Fenomena tersebut juga dapat dilihat pada salah satu perusahaan sektor teknologi yang menjadi sampel penelitian, yaitu PT Solusi Sinergi Digital Tbk. Pada tahun 2023 profitabilitas tercatat sebesar 0,037 dengan nilai perusahaan sebesar 0,49. Selanjutnya pada tahun 2024 profitabilitas meningkat menjadi 0,079 dan diikuti oleh peningkatan nilai perusahaan menjadi 0,62. Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sejalan dengan peningkatan nilai perusahaan yang diproksikan melalui price to book value (PBV). Dengan demikian, semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula kepercayaan investor terhadap kinerja dan prospek perusahaan sehingga dapat mendorong peningkatan nilai perusahaan di pasar.
4.3.3  Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan
[bookmark: _Hlk222794234]Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa struktur modal memiliki nilai t hitung sebesar 3,287 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi menunjukkan arah positif yang berarti peningkatan penggunaan utang diikuti dengan meningkatnya nilai perusahaan.
Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa penggunaan utang dalam jumlah tertentu dapat memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan. Struktur modal yang optimal dapat membantu perusahaan dalam memperoleh tambahan sumber pendanaan yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan operasional dan pengembangan usaha perusahaan. Dengan adanya tambahan pendanaan tersebut, perusahaan memiliki peluang yang lebih besar untuk meningkatkan kinerja dan pertumbuhan usahanya.
Pengaruh positif struktur modal terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh adanya pemanfaatan utang yang digunakan secara produktif oleh perusahaan. Penggunaan utang yang tepat dapat membantu perusahaan dalam memperluas kegiatan usaha, meningkatkan investasi dan mengembangkan teknologi yang dimiliki perusahaan. Apabila utang tersebut dikelola secara efektif, maka perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
Selain itu, penggunaan utang juga dapat memberikan manfaat berupa penghematan pajak melalui tax shield, dimana bunga utang dapat mengurangi beban pajak perusahaan. Kondisi tersebut dapat meningkatkan keuntungan yang diperoleh perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Oleh karena itu, struktur modal yang tepat dapat menjadi salah satu strategi yang digunakan perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan.
Dalam teori sinyal, penggunaan utang oleh perusahaan dapat memberikan sinyal positif kepada investor. Keputusan perusahaan untuk menggunakan utang dapat diartikan sebagai bentuk keyakinan manajemen terhadap prospek usaha perusahaan di masa depan. Investor dapat menilai bahwa perusahaan memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya serta menghasilkan keuntungan dari penggunaan dana tersebut.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah & Yulianto (2024) yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dan memiliki arah hubungan positif. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan utang dapat mendukung peningkatan nilai perusahaan karena dipandang sebagai strategi pendanaan yang efektif. Kondisi ini menggambarkan bahwa pasar menilai struktur modal yang dikelola secara tepat sebagai sinyal positif terhadap prospek dan pertumbuhan perusahaan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa struktur modal menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan nilai perusahaan.
Fenomena tersebut juga dapat dilihat pada salah satu perusahaan sektor teknologi yang menjadi sampel penelitian, yaitu PT Metrodata Electronics Tbk. Pada tahun 2023 struktur modal tercatat sebesar 1,01 dengan nilai perusahaan sebesar 1,30. Selanjutnya pada tahun 2024 struktur modal meningkat menjadi 1,06 dan diikuti oleh peningkatan nilai perusahaan menjadi 1,34. Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan struktur modal sejalan dengan peningkatan nilai perusahaan yang diproksikan melalui price to book value (PBV). Hal ini memperlihatkan bahwa pengelolaan struktur modal yang tepat dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
4.3.4  Pengaruh Keputusan Investasi terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh bahwa keputusan investasi memiliki nilai t hitung sebesar 2,104 dengan nilai signifikansi sebesar 0,044. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa keputusan investasi berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Koefisien regresi bernilai positif, yang berarti semakin baik keputusan investasi yang diambil perusahaan, maka semakin tinggi nilai perusahaan.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik keputusan investasi yang dilakukan perusahaan, maka semakin besar pula peluang perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan. Keputusan investasi berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengalokasikan dana yang dimiliki untuk berbagai kegiatan yang dapat memberikan keuntungan di masa mendatang, seperti pengembangan produk, pengembangan teknologi, maupun ekspansi usaha.
Pengaruh positif keputusan investasi terhadap nilai perusahaan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh adanya keyakinan investor bahwa investasi yang dilakukan perusahaan akan memberikan manfaat ekonomi di masa depan. Ketika perusahaan melakukan investasi pada proyek yang memiliki prospek yang baik, maka investor akan menilai bahwa perusahaan memiliki peluang pertumbuhan yang tinggi sehingga meningkatkan minat investor terhadap saham perusahaan.
Selain itu, keputusan investasi yang tepat juga menunjukkan bahwa manajemen perusahaan memiliki kemampuan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan di masa mendatang. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan karena keputusan investasi yang baik dapat mencerminkan strategi bisnis yang tepat serta prospek pertumbuhan perusahaan yang menjanjikan.
Dalam teori sinyal, keputusan investasi merupakan salah satu sinyal yang menunjukkan optimisme manajemen terhadap pertumbuhan perusahaan. Ketika perusahaan melakukan investasi pada aset atau proyek yang menguntungkan, hal tersebut memberikan informasi kepada pasar bahwa perusahaan memiliki rencana pengembangan usaha dan keyakinan terhadap pertumbuhan perusahaan di masa mendatang. Sinyal positif tersebut akan meningkatkan kepercayaan investor sehingga dapat mendorong peningkatan nilai perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasnawati & Faisol (2021) yang menyatakan bahwa keputusan investasi berpengaruh signifikan dan memiliki arah hubungan positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa keputusan investasi yang tepat dapat meningkatkan nilai perusahaan karena mencerminkan adanya peluang pertumbuhan yang dinilai positif oleh pasar.
Fenomena tersebut juga dapat dilihat pada salah satu perusahaan sektor teknologi yang menjadi sampel penelitian, yaitu PT Solusi Sinergi Digital Tbk. Pada tahun 2023 keputusan investasi tercatat sebesar 5,93 dengan nilai perusahaan sebesar 0,49. Selanjutnya pada tahun 2024 keputusan investasi meningkat menjadi 9,05 dan diikuti oleh peningkatan nilai perusahaan menjadi 0,62. Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan keputusan investasi sejalan dengan peningkatan nilai perusahaan yang diproksikan melalui price to book value (PBV). Hal ini menunjukkan bahwa keputusan investasi yang tepat dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan sehingga berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.
BAB V
PENUTUP
5.1  Kesimpulan
[bookmark: _Hlk222816112]Berdasarkan hasil penelitian, landasan teori dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, struktur modal dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor teknologi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Ukuran perusahaan (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah hubungan negatif. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar –0,412 < t tabel 1,697 dengan nilai signifikansi sebesar 0,684 > dari 0,05 sehingga H1 ditolak. Dengan demikian, meskipun memiliki kecenderungan arah negatif, perubahan ukuran perusahaan tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan.
2. Profitabilitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah hubungan positif. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 3,349 > t tabel 1,697 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 sehingga H2 diterima. Dengan demikian, semakin tinggi profitabilitas perusahaan, maka nilai perusahaan akan meningkat.
3. Struktur modal (X3) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah hubungan positif. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 3,287 > t tabel 1,697 dengan nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 sehingga H3 diterima. Dengan demikian, semakin tinggi penggunaan utang dalam struktur modal perusahaan, maka nilai perusahaan cenderung meningkat.
4. Keputusan investasi (X4) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah hubungan positif. Hal ini dibuktikan dari nilai t hitung sebesar 2,104 > t tabel 1,697 dengan nilai signifikansi sebesar 0,044 < 0,05 sehingga H4 diterima. Dengan demikian, semakin baik keputusan investasi yang diambil perusahaan, maka nilai perusahaan akan meningkat.
5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan disarankan untuk mengevaluasi peran ukuran perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh, yang kemungkinan disebabkan oleh belum optimalnya pemanfaatan aset. Oleh karena itu, perusahaan perlu lebih fokus pada efektivitas pengelolaan aset dan peningkatan kinerja.
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji kembali ukuran perusahaan yang tidak berpengaruh dalam penelitian ini. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh penggunaan proksi yang kurang tepat atau adanya faktor lain yang lebih dominan, sehingga perlu ditambahkan variabel lain dan periode penelitian yang lebih panjang.
3. Bagi investor disarankan untuk tidak menjadikan ukuran perusahaan sebagai pertimbangan utama, karena tidak terbukti berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan besar belum tentu memiliki nilai yang tinggi, sehingga perlu mempertimbangkan faktor lain yang lebih relevan.
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	No.
	Kode
	Nama Perusahaan

	1.
	ATIC
	Anabatic Technologies Tbk.

	2.
	MLPT
	Multipolar Technology Tbk.

	3.
	MTDL
	Metrodata Electronics Tbk.

	4.
	PTSN
	Sat Nusapersada Tbk.

	5.
	GLVA
	Galva Technologies Tbk.

	6.
	WIFI
	Solusi Sinergi Digital Tbk.

	7.
	DCII
	DCI Indonesia Tbk.

	8.
	EDGE
	Indointernet Tbk.

	9.
	ZYRX
	Zyrexindo Mandiri Buana Tbk.

	10.
	UVCR
	Trimegah Karya Pratama Tbk.

	11.
	WGSH
	Wira Global Solusi Tbk.

	12.
	WIRG
	WIR ASIA Tbk.

	13.
	AXIO
	Tera Data Indonusa Tbk.
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	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Ukuran Perusaan
	39
	24,77
	30,09
	27,8941
	1,39196

	Profitabilitas
	39
	,02
	,20
	,0792
	,03679

	Struktur Modal
	39
	,03
	25,07
	2,0651
	4,39601

	Keputusan Investasi
	39
	1,31
	239,12
	43,9362
	61,97364

	Nilai Perusahaan
	39
	,48
	55,38
	6,7877
	14,00568

	Valid N (listwise)
	39
	
	
	
	



[bookmark: _Toc227500039]Lampiran 11. Hasil Uji Normalitas Sebelum Eliminasi Data Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	39

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	9,17282919

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,218

	
	Positive
	,218

	
	Negative
	-,218

	Test Statistic
	,218

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.
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[bookmark: _Toc227500041]Lampiran 13. Hasil Uji Statistik Deskriptif Setelah Eliminasi Data Outlier
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Ukuran Perusahaan
	35
	24,77
	30,09
	27,7746
	1,42098

	Profitabilitas
	35
	,02
	,20
	,0731
	,03290

	Struktur Modal
	35
	,03
	25,07
	2,1417
	4,61412

	Keputusan Investasi
	35
	1,31
	217,39
	30,1531
	44,68699

	Nilai Perusahaan
	35
	,48
	6,96
	2,2323
	1,70449

	Valid N (listwise)
	35
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[bookmark: _Toc227500042]Lampiran 14. Hasil Uji Normalitas Setelah Eliminasi Data Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	1,28836119

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,143

	
	Positive
	,143

	
	Negative
	-,087

	Test Statistic
	,143

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,066c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.
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	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Ukuran Perusahaan
	,880
	1,137

	
	Profitabilitas
	,959
	1,042

	
	Struktur Modal
	,829
	1,207

	
	Keputusan Investasi
	,956
	1,046

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-,08811

	Cases < Test Value
	17

	Cases >= Test Value
	18

	Total Cases
	35

	Number of Runs
	15

	Z
	-1,025

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,305

	a. Median



[bookmark: _Toc222748830][bookmark: _Toc223675713][bookmark: _Toc227500046]Lampiran 18. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	[bookmark: _Hlk222742884]Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,726
	4,850
	
	,356
	,724

	
	Ukuran Perusahaan
	-,073
	,176
	-,061
	-,412
	,684

	
	Profitabilitas
	24,452
	7,300
	,472
	3,349
	,002

	
	Struktur Modal
	,184
	,056
	,498
	3,287
	,003

	
	Keputusan Investasi
	,011
	,005
	,297
	2,104
	,044

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan



[bookmark: _Toc222748831][bookmark: _Toc223675714][bookmark: _Toc227500047]Lampiran 19. Hasil Uji Statistik t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,726
	4,850
	
	,356
	,724

	
	Ukuran Perusahaan
	-,073
	,176
	-,061
	-,412
	,684

	
	Profitabilitas
	24,452
	7,300
	,472
	3,349
	,002

	
	Struktur Modal
	,184
	,056
	,498
	3,287
	,003

	
	Keputusan Investasi
	,011
	,005
	,297
	2,104
	,044

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan




[bookmark: _Toc222748832][bookmark: _Toc223675715][bookmark: _Toc227500048]Lampiran 20. Hasil Uji Statistik F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	42,344
	4
	10,586
	5,627
	,002b

	
	Residual
	56,436
	30
	1,881
	
	

	
	Total
	98,780
	34
	
	
	

	a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

	b. Predictors: (Constant), Keputusan Investasi, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal



[bookmark: _Toc222748833][bookmark: _Toc223675716][bookmark: _Toc227500049]Lampiran 21. Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,655a
	,429
	,352
	1,37157

	a. Predictors: (Constant), Keputusan Investasi, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal

	b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
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2022 29,07 0,034 25,07 13,19 5,61

2023 29,32 0,063 12,82 4,92 2,94

2024 29,19 0,062 6,85 4,72 1,43

2022 28,63 0,204 2,30 6,81 4,62

2023 28,77 0,072 3,37 13,04 4,11

2024 28,83 0,112 3,90 93,91 51,36

2022 29,78 0,068 0,94 12,34 1,61

2023 29,95 0,064 1,01 10,09 1,30

2024 30,09 0,063 1,06 10,29 1,34

2022 28,47 0,067 0,48 102,67 0,65

2023 28,48 0,073 0,40 116,19 0,77

2024 28,56 0,055 0,36 131,33 0,56

2022 27,55 0,086 1,72 12,20 2,86

2023 27,56 0,079 1,37 13,33 2,48

2024 27,74 0,068 1,47 6,53 1,10

2022 27,97 0,042 1,30 1,31 0,48

2023 28,08 0,037 1,11 5,93 0,49

2024 28,70 0,079 2,00 9,05 0,62

2022 28,80 0,114 0,82 239,12 55,38

2023 28,93 0,140 0,51 199,07 46,44

2024 29,20 0,165 0,35 126,05 33,41

2022 28,10 0,116 0,33 217,39 6,70

2023 28,63 0,093 0,85 40,40 6,96

2024 28,89 0,066 1,06 32,17 4,39

2022 27,28 0,111 1,64 5,43 1,59

2023 26,92 0,067 0,70 6,72 0,76

2024 26,70 0,039 0,31 11,69 0,59

2022 25,42 0,109 0,22 20,54 2,73

2023 25,55 0,056 0,30 37,75 2,75

2024 26,00 0,018 0,99 31,67 1,16

2022 24,77 0,084 0,03 31,73 2,71

2023 24,78 0,077 0,03 21,78 1,73

2024 24,94 0,064 0,13 21,65 1,56

2022 27,51 0,054 0,41 35,45 2,34

2023 27,75 0,061 0,58 18,62 1,80

2024 28,00 0,055 0,78 13,73 1,26

2022 27,72 0,082 1,19 13,88 2,77

2023 27,57 0,135 0,76 8,62 1,98

2024 27,67 0,056 1,02 12,20 1,38

PER PBV Size

12 WIRG

3 MTDL

4 PTSN

5 GLVA

No Kode Tahun

1

ROA DER

9 ZYRX

10 UVCR

6 WIFI

7 DCII

8 EDGE

ATIC

2 MLPT

13 AXIO

11 WGSH
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2022 4.217.064.302.659 29,07

2023 5.437.647.837.080 29,32

2024 4.737.359.869.543 29,19

2022 2.720.784.000.000 28,63

2023 3.121.609.000.000 28,77

2024 3.307.160.000.000 28,83

2022 8.582.896.000.000 29,78

2023 10.146.570.000.000 29,95

2024 11.651.762.000.000 30,09

2022 2.321.009.968.553 28,47

2023 2.344.143.620.955 28,48

2024 2.523.797.205.170    28,56

2022 920.342.000.000 27,55

2023 931.719.000.000 27,56

2024 1.113.584.000.000 27,74

2022 1.407.734.393.786 27,97

2023 1.564.229.614.546 28,08

2024 2.907.415.732.374 28,70

2022 3.217.564.000.000 28,80

2023 3.676.484.000.000 28,93

2024 4.820.065.000.000 29,20

2022 1.605.942.000.000 28,10

2023 2.723.373.000.000 28,63

2024 3.511.833.000.000 28,89

2022 707.229.818.529 27,28

2023 491.041.729.194 26,92

2024 392.444.598.785 26,70

2022 109.126.293.996 25,42

2023 124.209.024.166 25,55

2024 194.778.092.149 26,00

2022 57.137.687.797 24,77

2023 58.060.360.176 24,78

2024 67.553.151.546 24,94

2022 885.150.718.224 27,51

2023 1.126.655.076.841 27,75

2024 1.439.830.743.742 28,00

2022 1.090.752.680.146 27,72

2023 939.761.198.493 27,57

2024 1.041.116.123.759 27,67

AXIO

UVCR

WGSH

WIRG

10

11

12

13

DCII

EDGE

ZYRX

7

8

9

PTSN

GLVA

WIFI

4

5

6

ATIC

MLPT

MTDL

1

2

3

Kode Tahun Total Aset Size No


image14.emf
2022 143.577.060.553 4.217.064.302.659 0,034

2023 342.535.469.318 5.437.647.837.080 0,063

2024 295.333.461.775 4.737.359.869.543 0,062

2022 556.089.000.000 2.720.784.000.000 0,204

2023 224.469.000.000 3.121.609.000.000 0,072

2024 368.857.000.000 3.307.160.000.000 0,112

2022 580.496.000.000 8.582.896.000.000 0,068

2023 650.766.000.000 10.146.570.000.000 0,064

2024 739.805.000.000 11.651.762.000.000 0,063

2022 155.518.899.371 2.321.009.968.553 0,067

2023 172.115.855.162 2.344.143.620.955 0,073

2024 137.592.197.092 2.523.797.205.170    0,055

2022 79.312.000.000 920.342.000.000 0,086

2023 73.141.000.000 931.719.000.000 0,079

2024 76.209.000.000 1.113.584.000.000 0,068

2022 58.446.226.243 1.407.734.393.786 0,042

2023 58.256.721.105 1.564.229.614.546 0,037

2024 229.278.471.503 2.907.415.732.374 0,079

2022 367.842.000.000 3.217.564.000.000 0,114

2023 514.487.000.000 3.676.484.000.000 0,140

2024 796.820.000.000 4.820.065.000.000 0,165

2022 186.171.000.000 1.605.942.000.000 0,116

2023 253.265.000.000 2.723.373.000.000 0,093

2024 232.268.000.000 3.511.833.000.000 0,066

2022 78.627.417.442 707.229.818.529 0,111

2023 32.952.891.502 491.041.729.194 0,067

2024 15.171.892.379 392.444.598.785 0,039

2022 11.885.663.594 109.126.293.996 0,109

2023 6.940.325.093 124.209.024.166 0,056

2024 3.595.155.125 194.778.092.149 0,018

2022 4.776.725.716 57.137.687.797 0,084

2023 4.458.357.156 58.060.360.176 0,077

2024 4.293.364.203 67.553.151.546 0,064

2022 48.123.654.721 885.150.718.224 0,054

2023 68.504.864.216 1.126.655.076.841 0,061

2024 79.174.975.065 1.439.830.743.742 0,055

2022 89.932.553.832 1.090.752.680.146 0,082

2023 127.042.929.881 939.761.198.493 0,135

2024 58.262.602.896 1.041.116.123.759 0,056

8

9

10

11

12

ROA

MLPT

MTDL

PTSN

GLVA

WIFI

Kode Tahun No

UVCR

AXIO

WGSH

WIRG

13

Laba Bersih 

Setelah Pajak

Total Aset

ATIC

DCII

EDGE

ZYRX

1

2

3

4

5

6

7
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2022 4.055.311.733.365 161.752.569.294 25,07

2023 5.044.291.613.444 393.356.223.636 12,82

2024 4.133.749.264.970 603.610.604.573 6,85

2022 1.896.361.000.000 824.423.000.000 2,30

2023 2.407.860.000.000 713.749.000.000 3,37

2024 2.631.774.000.000 675.386.000.000 3,90

2022 4.166.033.000.000 4.416.863.000.000 0,94

2023 5.108.434.000.000 5.038.136.000.000 1,01

2024 5.990.060.000.000 5.661.702.000.000 1,06

2022 753.857.751.572       1.567.152.216.981    0,48

2023 666.584.514.638       1.677.559.106.317    0,40

2024 663.415.573.506 1.860.381.631.664 0,36

2022 582.247.000.000 338.095.000.000 1,72

2023 539.286.000.000 392.433.000.000 1,37

2024 662.600.000.000 450.984.000.000 1,47

2022 795.007.395.714 612.726.998.072 1,30

2023 821.583.640.299 742.645.974.247 1,11

2024 1.937.572.403.183 969.843.329.191 2,00

2022 1.298.634.000.000 1.585.197.000.000 0,82

2023 1.134.847.000.000 2.206.950.000.000 0,51

2024 1.061.379.000.000 3.003.663.000.000 0,35

2022 394.512.000.000 1.206.428.000.000 0,33

2023 1.252.032.000.000 1.466.074.000.000 0,85

2024 1.802.884.000.000 1.703.492.000.000 1,06

2022 438.940.489.283 268.289.329.246 1,64

2023 201.592.950.646 289.448.778.548 0,70

2024 92.393.710.835 300.050.887.950 0,31

2022 19.622.987.363 89.503.306.633 0,22

2023 28.893.145.917 95.315.878.249 0,30

2024 96.716.413.860 98.061.678.289 0,99

2022 1.405.946.131 55.731.741.666 0,03

2023 1.948.434.951 56.111.925.225 0,03

2024 7.890.960.483 59.662.191.062 0,13

2022 258.704.232.346 626.446.485.878 0,41

2023 411.491.531.746 715.163.545.095 0,58

2024 632.145.458.883 807.685.284.859 0,78

2022 593.506.552.519 497.246.127.627 1,19

2023 405.946.811.169 533.814.387.324 0,76

2024 524.892.647.630 516.223.476.129 1,02

DER

12 WIRG

13 AXIO

Total Utang Total Ekuitas

9 ZYRX

10 UVCR

11 WGSH

6 WIFI

7 DCII

8 EDGE

3 MTDL

4 PTSN

5 GLVA

2 MLPT

No Kode Tahun

1 ATIC
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2022 392 29,71                         13,19       

2023 500 101,56                       4,92         

2024 374 79,19                         4,72         

2022 2.030 298 6,81         

2023 1.565 120 13,04       

2024 18.500 197 93,91       

2022 580 47 12,34       

2023 535 53 10,09       

2024 620 60 10,29       

2022 192 1,87 102,67     

2023 244 2,10 116,19     

2024 197 1,50 131,33     

2022 645 52,87 12,20       

2023 650 48,76 13,33       

2024 332 50,81 6,53         

2022 130 99,58 1,31         

2023 154 25,96 5,93         

2024 256 28,29 9,05         

2022 36.825 154 239,12     

2023 43.000 216 199,07     

2024 42.100 334 126,05     

2022 20.000 92 217,39     

2023 5.050 125 40,40       

2024 3.700 115 32,17       

2022 320 58,97 5,43         

2023 166 24,71 6,72         

2024 133 11,38 11,69       

2022 122 5,94 20,54       

2023 131 3,47 37,75       

2024 57 1,80 31,67       

2022 145 4,57 31,73       

2023 93 4,27 21,78       

2024 89 4,11 21,65       

2022 123 3,47 35,45       

2023 108 5,80 18,62       

2024 85 6,19 13,73       

2022 236 17 13,88       

2023 181 21 8,62         

2024 122 10 12,20       

PER

12 WIRG

13 AXIO

Harga Per Lembar 

Saham

Laba Per Lembar 

Saham

9 ZYRX

10 UVCR

11 WGSH

6 WIFI

7 DCII

8 EDGE

3 MTDL

4 PTSN

5 GLVA

2 MLPT

No Kode Tahun

1 ATIC
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2022 161.752.569.294 2.315.361.355 70 392 5,61

2023 393.356.223.636 2.315.361.355 170 500 2,94

2024 603.610.604.573 2.315.361.355 261 374 1,43

2022 824.423.000.000 1.875.000.000 440 2.030 4,62

2023 713.749.000.000 1.875.000.000 381 1.565 4,11

2024 675.386.000.000 1.875.000.000 360 18.500 51,36

2022 4.416.863.000.000 12.276.884.585 360 580 1,61

2023 5.038.136.000.000 12.276.884.585 410 535 1,30

2024 5.661.702.000.000 12.276.884.585 461 620 1,34

2022 1.567.152.216.981    5.314.344.000 295 192 0,65

2023 1.677.559.106.317    5.314.344.000 316 244 0,77

2024 1.860.381.631.664 5.314.344.000 350 197 0,56

2022 338.095.000.000 1.500.000.000 225 645 2,86

2023 392.433.000.000 1.500.000.000 262 650 2,48

2024 450.984.000.000 1.500.000.000 301 332 1,10

2022 612.726.998.072 2.255.321.287 272 130 0,48

2023 742.645.974.247 2.359.355.118 315 154 0,49

2024 969.843.329.191 2.359.355.118 411 256 0,62

2022 1.585.197.000.000 2.383.745.900 665 36.825 55,38

2023 2.206.950.000.000 2.383.745.900 926 43.000 46,44

2024 3.003.663.000.000 2.383.745.900 1.260 42.100 33,41

2022 1.206.428.000.000 404.050.000 2.986 20.000 6,70

2023 1.466.074.000.000 2.020.250.000 726 5.050 6,96

2024 1.703.492.000.000 2.020.250.000 843 3.700 4,39

2022 268.289.329.246 1.333.333.837 201 320 1,59

2023 289.448.778.548 1.333.334.556 217 166 0,76

2024 300.050.887.950 1.333.334.556 225 133 0,59

2022 89.503.306.633 2.000.104.986 45 122 2,73

2023 95.315.878.249 2.000.144.838 48 131 2,75

2024 98.061.678.289 2.000.144.838 49 57 1,16

2022 55.731.741.666 1.042.500.000 53 145 2,71

2023 56.111.925.225 1.042.500.000 54 93 1,73

2024 59.662.191.062 1.042.500.000 57 89 1,56

2022 626.446.485.878 11.929.923.706 53 123 2,34

2023 715.163.545.095 11.938.622.394 60 108 1,80

2024 807.685.284.859 11.929.990.829 68 85 1,26

2022 497.246.127.627 5.840.126.500 85 236 2,77

2023 533.814.387.324 5.840.126.500 91 181 1,98

2024 516.223.476.129 5.840.126.500 88 122 1,38

13 AXIO

Jumlah Saham 

Beredar

Nilai Buku 

Per Lembar Saham

Harga Per Lembar 

Saham

10 UVCR

11 WGSH

12 WIRG

7 DCII

8 EDGE

9 ZYRX

4 PTSN

5 GLVA

6 WIFI

1 ATIC

2 MLPT

3 MTDL

No Kode Tahun Total Ekuitas PBV
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1 29,07 0,034 25,07 13,19 5,61

2 29,32 0,063 12,82 4,92 2,94

3 29,19 0,062 6,85 4,72 1,43

4 28,63 0,204 2,30 6,81 4,62

5 28,77 0,072 3,37 13,04 4,11

6 28,83 0,112 3,90 93,91 51,36

7 29,78 0,068 0,94 12,34 1,61

8 29,95 0,064 1,01 10,09 1,30

9 30,09 0,063 1,06 10,29 1,34

10 28,47 0,067 0,48 102,67 0,65

11 28,48 0,073 0,40 116,19 0,77

12 28,56 0,055 0,36 131,33 0,56

13 27,55 0,086 1,72 12,20 2,86

14 27,56 0,079 1,37 13,33 2,48

15 27,74 0,068 1,47 6,53 1,10

16 27,97 0,042 1,30 1,31 0,48

17 28,08 0,037 1,11 5,93 0,49

18 28,70 0,079 2,00 9,05 0,62

19 28,80 0,114 0,82 239,12 55,38

20 28,93 0,140 0,51 199,07 46,44

21 29,20 0,165 0,35 126,05 33,41

22 28,10 0,116 0,33 217,39 6,70

23 28,63 0,093 0,85 40,40 6,96

24 28,89 0,066 1,06 32,17 4,39

25 27,28 0,111 1,64 5,43 1,59

26 26,92 0,067 0,70 6,72 0,76

27 26,70 0,039 0,31 11,69 0,59

28 25,42 0,109 0,22 20,54 2,73

29 25,55 0,056 0,30 37,75 2,75

30 26,00 0,018 0,99 31,67 1,16

31 24,77 0,084 0,03 31,73 2,71

32 24,78 0,077 0,03 21,78 1,73

33 24,94 0,064 0,13 21,65 1,56
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